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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh biaya jasa profesional (professional fees) dan ukuran 

perusahaan (firm size) terhadap kinerja keuangan serta menguji peran tata kelola perusahaan (Good 

Corporate Governance/GCG) sebagai variabel moderasi pada perusahaan sektor industrial yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain ex post facto. Data sekunder diperoleh dari laporan keuangan dan laporan tahunan periode 

2021-2025. Berdasarkan purposive sampling, sampel terdiri atas 19 perusahaan atau 95 observasi 

perusahaan-tahun. Analisis dilakukan menggunakan regresi linier berganda dan Moderated 

Regression Analysis (MRA). Kinerja keuangan diukur dengan Return on Assets (ROA), biaya jasa 

profesional dengan rasio professional fees terhadap total aset, ukuran perusahaan dengan logaritma 

natural total aset, dan GCG dengan proporsi komisaris independen. Hasil regresi menunjukkan bahwa 

professional fees berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA (β = 0,249; p = 0,007), sedangkan 

firm size tidak berpengaruh signifikan (β = −0,643; p = 0,582). Hasil MRA menunjukkan bahwa 

interaksi antara professional fees dan GCG berkoefisien positif dan signifikan (β = 1,060; p = 0,026), 

sedangkan interaksi antara firm size dan GCG berkoefisien negatif dan signifikan (β = −37,237; p < 

0,001). Temuan ini menunjukkan bahwa peran tata kelola tidak seragam: GCG memperkuat hubungan 

antara professional fees dan ROA, tetapi memperlemah hubungan antara firm size dan ROA. 

Implikasi hasil perlu dipahami dengan mempertimbangkan pengukuran variabel, karakteristik sektor 

industrial, dan keterbatasan desain observasional. 
 

Kata Kunci: Biaya Jasa Profesional; Firm size; Kinerja Keuangan; Good Corporate Governance; 

Komisaris Independen 

 
 

ABSTRACT 
 

This study examines the effects of professional fees and firm size on financial performance and the 

moderating role of Good Corporate Governance (GCG) in industrial-sector companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX). The study uses a quantitative ex post facto design and secondary 

data from financial statements and annual reports for 2021-2025. Purposive sampling yielded 19 

companies and 95 firm-year observations. Multiple linear regression and Moderated Regression 

Analysis (MRA) were used. Financial performance is measured by Return on Assets (ROA), 

professional fees by the ratio of professional fees to total assets, firm size by the natural logarithm of 

total assets, and GCG by the proportion of independent commissioners. The regression results 

indicate that professional fees have a positive and significant association with ROA (β = 0.249; p = 

0.007), whereas firm size is not significant (β = −0.643; p = 0.582). The MRA results show a positive 

and significant interaction between professional fees and GCG (β = 1.060; p = 0.026), but a negative 

and significant interaction between firm size and GCG (β = −37.237; p < 0.001). These findings 

suggest that governance does not operate uniformly: it strengthens the professional-fees-ROA 

relationship but weakens the firm-size-ROA relationship. The results should be interpreted in light of 

variable measurement, industrial-sector characteristics, and the limitations of an observational 

design. 
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1. PENDAHULUAN 

Perusahaan memiliki peran penting dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi melalui 

penciptaan nilai tambah, penyerapan tenaga 

kerja, serta kontribusi terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB). Dalam beberapa tahun 

terakhir, dinamika ekonomi global, termasuk 

dampak pandemi COVID-19 dan tekanan 

inflasi, memberikan tantangan terhadap 

stabilitas kinerja keuangan perusahaan 

(Praningtyas et al., 2026). Kinerja keuangan 

menjadi salah satu indikator penting yang 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

mengelola sumber daya secara efektif dan 

efisien serta menjadi dasar bagi investor dalam 

menilai prospek perusahaan (Wijaya & 

Lesmana, 2023). Salah satu indikator yang 

digunakan untuk mengukur kinerja keuangan 

adalah Return on Assets (ROA), yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki 

(Agustina et al., 2024). 

Fenomena kinerja keuangan tersebut 

terlihat pada perusahaan sektor industrial yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Berdasarkan pengamatan awal terhadap PT 

Astra International Tbk dan PT United 

Tractors Tbk selama periode 2021-2025, 

terdapat perbedaan perkembangan 

professional fees, total aset, dan ROA. Pada 

PT Astra International Tbk, professional fees 

meningkat dari Rp3.374 miliar pada tahun 

2021 menjadi Rp6.170 miliar pada tahun 2025, 

sedangkan ROA meningkat dari 5,50% pada 

tahun 2021 menjadi 7,59% pada tahun 2023, 

kemudian menurun menjadi 6,46% pada tahun 

2025. Pada PT United Tractors Tbk, 

professional fees meningkat dari Rp152,7 

miliar pada tahun 2021 menjadi Rp617,2 

miliar pada tahun 2024, kemudian menurun 

menjadi Rp542,9 miliar pada tahun 2025. 

Sementara itu, ROA meningkat dari 10,27% 

pada tahun 2021 menjadi 18,29% pada tahun 

2022, kemudian menurun menjadi 7,90% pada 

tahun 2025. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa perubahan professional fees tidak selalu 

bergerak searah dengan perubahan kinerja 

keuangan. 

Selain professional fees, ukuran 

perusahaan (firm size) juga menjadi faktor 

yang diduga berkaitan dengan kinerja 

keuangan. Firm size mencerminkan kapasitas 

sumber daya yang dimiliki perusahaan dan 

dalam penelitian ini diukur berdasarkan 

logaritma natural total aset. Perusahaan 

dengan ukuran yang lebih besar umumnya 

memiliki sumber daya, akses pendanaan, 

teknologi, serta peluang pasar yang lebih luas. 

Namun, ukuran perusahaan yang semakin 

besar juga dapat diikuti oleh kompleksitas 

operasional dan pengelolaan sumber daya 

yang lebih tinggi (Maharani & Ekadjaja, 2023; 

Meiliana & Jonnardi, 2021). Data pra-survei 

menunjukkan bahwa total aset PT Astra 

International Tbk meningkat dari Rp367.311 

miliar pada tahun 2021 menjadi Rp507.366 

miliar pada tahun 2025, sedangkan total aset 

PT United Tractors Tbk meningkat dari 

Rp112.561 miliar menjadi Rp177.637 miliar. 

Namun, peningkatan total aset tersebut tidak 

selalu diikuti oleh peningkatan ROA. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan ukuran 

perusahaan belum tentu menghasilkan 

peningkatan kinerja keuangan apabila tidak 

disertai pengelolaan aset yang efektif. 

Professional fees merupakan biaya yang 

dikeluarkan perusahaan untuk memperoleh 

jasa dari pihak eksternal, seperti auditor 

independen, konsultan keuangan, dan 

konsultan pajak, yang dapat berkaitan dengan 

peningkatan kualitas pelaporan keuangan dan 

efisiensi operasional (Handoyo & Febriani, 

2025). Besarnya professional fees memiliki 

implikasi yang bersifat dualistik. Di satu sisi, 

biaya tersebut dapat meningkatkan 

transparansi dan kepercayaan investor, 

sedangkan di sisi lain dapat menekan 

profitabilitas apabila tidak dikelola secara 

optimal (Valentina & Kuntadi, 2026). Dalam 

perspektif Agency Theory, professional fees 

merupakan bagian dari agency cost yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan fungsi 
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pengawasan dan mengurangi konflik keagenan 

(Ramdani, 2022). Sementara itu, Resource-

Based View memandang jasa profesional 

sebagai sumber daya eksternal yang dapat 

mendukung peningkatan kapabilitas dan 

keunggulan perusahaan (Adianto & Choiriah, 

2026). 

Hasil penelitian terdahulu mengenai 

hubungan professional fees dan kinerja 

keuangan belum memberikan kesimpulan yang 

seragam. Biaya jasa profesional dapat 

mendukung kualitas pengawasan dan 

informasi keuangan, tetapi tetap merupakan 

pengeluaran yang manfaatnya bergantung pada 

efektivitas penggunaan jasa tersebut (Handoyo 

& Febriani, 2025; Suwarno et al., 2025). Pada 

variabel firm size, hasil juga beragam: ukuran 

perusahaan dapat memperluas kapasitas 

sumber daya, tetapi tidak menjamin 

peningkatan kinerja apabila aset tidak dikelola 

secara produktif. Tinjauan Edwar et al. (2026) 

merangkum temuan firm size-performance 

yang terbagi antara hubungan positif, negatif, 

dan tidak signifikan. Bukti empiris pada 

perusahaan Indonesia juga memperlihatkan 

bahwa hubungan ukuran perusahaan dan 

profitabilitas perlu diuji sesuai karakteristik 

objek dan periode pengamatan (Girsang et al., 

2025). 

Berdasarkan fenomena dan hasil 

penelitian yang belum konsisten, penelitian ini 

menguji apakah professional fees dan firm size 

berhubungan dengan kinerja keuangan serta 

apakah GCG memoderasi kedua hubungan 

tersebut. Research gap penelitian terletak pada 

terbatasnya pengujian simultan atas 

professional fees dan firm size dengan GCG 

sebagai moderator pada perusahaan sektor 

industrial di BEI, khususnya untuk periode 

2021-2025. Secara teoretis, penelitian 

mengintegrasikan Agency Theory untuk 

menjelaskan peran biaya jasa profesional dan 

pengawasan komisaris independen, serta 

Resource-Based View (RBV) untuk 

menjelaskan bahwa aset dan keahlian eksternal 

hanya berpotensi meningkatkan kinerja jika 

dikelola secara efektif. Novelty penelitian ini 

bukan pada penggunaan variabel secara 

terpisah, melainkan pada pengujian dua arah 

moderasi GCG dalam satu model dan pada 

sektor/periode yang diteliti. Tujuan penelitian 

adalah mengestimasi pengaruh langsung 

professional fees dan firm size terhadap ROA 

serta menguji arah dan signifikansi interaksi 

masing-masing variabel dengan proporsi 

komisaris independen. 

2. LANDASAN TEORI  

2.1 Teori Keagenan (Agency Theory) 

Agency Theory menjelaskan hubungan 

kontraktual antara pemilik (principal) dan 

manajemen (agent), di mana manajemen 

diberikan wewenang untuk mengelola 

perusahaan guna memaksimalkan nilai 

perusahaan. Hubungan tersebut berpotensi 

menimbulkan konflik keagenan karena adanya 

perbedaan kepentingan dan asymmetric 

information antara pemilik dan manajemen 

(Ariani & Weli, 2022; Muuna et al., 2023). 

Untuk mengurangi konflik tersebut, 

perusahaan membutuhkan mekanisme 

pengawasan, salah satunya melalui 

penggunaan jasa profesional seperti auditor 

eksternal, konsultan keuangan, dan konsultan 

pajak. Penggunaan jasa profesional dapat 

meningkatkan transparansi, kredibilitas 

laporan keuangan, dan kepercayaan pemangku 

kepentingan (Khulsum et al., 2025; Mardiati et 

al., 2022). 

Dalam perspektif Agency Theory, biaya 

jasa profesional merupakan bagian dari agency 

cost yang digunakan sebagai mekanisme 

pengawasan untuk meningkatkan efisiensi dan 

kualitas pengelolaan perusahaan serta 

mengurangi asymmetric information (Nasution 

& Fadillah, 2022). Ukuran perusahaan juga 

berkaitan dengan hubungan keagenan karena 

perusahaan yang lebih besar memiliki 

kompleksitas operasional yang lebih tinggi 

sehingga membutuhkan mekanisme 

pengawasan yang lebih efektif(Saputri & 

Setiawati, 2024). Sementara itu, Good 

Corporate Governance (GCG) berfungsi 
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sebagai mekanisme pengawasan dan 

pengendalian untuk mengurangi konflik 

keagenan melalui peningkatan transparansi 

dan akuntabilitas perusahaan. Dengan 

demikian, professional fees, firm size, dan 

GCG memiliki keterkaitan dalam mendukung 

pengelolaan perusahaan dan kinerja keuangan 

yang tercermin melalui Return on Assets 

(ROA). 

2.2 Resource-Based View (RBV) 

Resource-Based View (RBV) menjelaskan 

bahwa keunggulan perusahaan berasal dari 

kemampuan dalam mengelola sumber daya 

internal yang bersifat heterogen dan unik. 

Perusahaan dipandang sebagai kumpulan 

sumber daya yang dapat menjadi sumber 

perbedaan kinerja antarperusahaan. Oleh 

karena itu, kemampuan perusahaan dalam 

mengelola dan memanfaatkan sumber daya 

menjadi faktor penting dalam menciptakan 

nilai dan keunggulan kompetitif (Lubis, 2022; 

Sugiarno & Novita, 2022). 

Dalam penelitian ini, firm size 

mencerminkan besarnya sumber daya internal 

yang dimiliki perusahaan, terutama dalam 

bentuk aset. Perusahaan dengan ukuran lebih 

besar memiliki akses yang lebih luas terhadap 

sumber daya finansial dan operasional, tetapi 

sumber daya tersebut tetap harus dikelola 

secara efektif agar dapat menghasilkan nilai 

tambah (Lubis, 2022). Selain itu, jasa 

profesional seperti auditor, konsultan 

keuangan, dan konsultan pajak dapat 

dipandang sebagai sumber daya eksternal yang 

menyediakan keahlian dan kompetensi bagi 

perusahaan. Penggunaan jasa profesional 

secara optimal dapat meningkatkan kualitas 

pengelolaan, pengawasan, dan pengambilan 

keputusan perusahaan sehingga mendukung 

peningkatan kinerja keuangan (Adianto & 

Choiriah, 2026). 

2.3 Teori Sinyal (Signaling Theory) 

Signaling Theory menjelaskan bagaimana 

manajemen menyampaikan informasi kepada 

pihak eksternal, terutama investor, dalam 

kondisi asymmetric information. Manajemen 

memiliki informasi yang lebih lengkap 

dibandingkan pihak eksternal sehingga 

diperlukan sinyal untuk mengurangi 

ketidakpastian dalam pengambilan keputusan 

ekonomi(Agus & Sutanto, 2024). Sinyal 

tersebut dapat berupa laporan keuangan, 

kebijakan perusahaan, maupun indikator 

kinerja yang digunakan investor dalam 

mengevaluasi kondisi dan prospek perusahaan 

(Widhiatmoko & Sucipto, 2025). 

Dalam pelaporan keuangan, ROA 

merupakan salah satu indikator yang dapat 

memberikan informasi mengenai kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba dari aset yang 

dimiliki. ROA yang tinggi mencerminkan 

efisiensi operasional dan dapat menjadi sinyal 

mengenai kondisi perusahaan (Sudirman et al., 

2024). Firm size juga dapat menjadi sinyal 

bagi investor karena perusahaan yang lebih 

besar umumnya memiliki aset dan akses 

pendanaan yang lebih luas (Kusnarti & Iswara, 

2025). Selain itu, professional fees dapat 

menunjukkan komitmen perusahaan terhadap 

transparansi, kepatuhan, dan kualitas 

pelaporan keuangan (Anisa et al., 2022). 

Efektivitas sinyal tersebut juga dipengaruhi 

oleh kualitas GCG karena tata kelola yang 

baik dapat memperkuat kredibilitas informasi 

yang disampaikan perusahaan (Ridhasyah et 

al., 2024). 

2.4 Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan gambaran 

kondisi keuangan perusahaan yang 

mencerminkan hasil aktivitas operasional 

dalam periode tertentu dan dapat diukur 

melalui rasio keuangan untuk menilai 

efektivitas serta efisiensi pengelolaan sumber 

daya (Pendi et al., 2025). Kinerja keuangan 

menjadi dasar bagi manajemen, investor, dan 

kreditor dalam menilai stabilitas, profitabilitas, 

serta prospek perusahaan (Fitriyah & 

Nawangsari, 2025). Dalam penelitian ini, 

kinerja keuangan difokuskan pada kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba melalui 
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pemanfaatan aset dan diproksikan dengan 

Return on Assets (ROA) (Pratiwi et al., 2024). 

Return on Assets (ROA) merupakan rasio 

profitabilitas yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba bersih dari total aset yang dimiliki. 

Semakin tinggi nilai ROA, semakin baik 

tingkat efisiensi perusahaan dalam mengelola 

aset untuk menghasilkan laba. Rumus yang 

digunakan adalah: 

ROA = Laba Bersih / Total Aset 

Penggunaan ROA dalam penelitian ini 

didasarkan pada kemampuannya dalam 

menggambarkan efektivitas pengelolaan aset 

dan kinerja operasional perusahaan. 

2.5 Biaya Jasa Profesional (Professional 

fees) 

Professional fees merupakan biaya yang 

dibayarkan perusahaan kepada pihak eksternal 

sebagai kompensasi atas jasa profesional, 

khususnya auditor independen, serta jasa 

profesional lainnya. Besarnya biaya tersebut 

dapat dipengaruhi oleh kompleksitas 

perusahaan, risiko audit, dan ruang lingkup 

pekerjaan yang dilakukan (Sitompul et al., 

2026). Dalam praktiknya, professional fees 

sering dikaitkan dengan audit fee sebagai 

biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk 

memperoleh jasa assurance atas kualitas 

laporan keuangan (Agista et al., 2023). Studi 

mengenai fee audit, ukuran perusahaan, dan 

audit delay juga memperlihatkan bahwa fee 

profesional merupakan konstruk yang perlu 

dibedakan dari kinerja keuangan secara 

langsung (Fhellicia et al., 2024). 

Biaya jasa profesional dapat mendukung 

kualitas audit, kredibilitas laporan keuangan, 

dan kepercayaan pemangku kepentingan 

(Pertiwi et al., 2024). Namun, professional 

fees juga merupakan komponen biaya yang 

dapat memengaruhi profitabilitas perusahaan 

sehingga perlu dikelola secara efisien 

(Sososutiksno & Deeng, 2023). Dalam 

penelitian ini, professional fees diukur 

menggunakan Professional Fees Ratio, yaitu 

perbandingan total professional fees dengan 

total aset perusahaan. 

2.6 Ukuran Perusahaan (Firm size) 

Firm size merupakan gambaran besar 

kecilnya perusahaan yang mencerminkan 

kapasitas sumber daya yang dimiliki. Ukuran 

perusahaan dapat diukur melalui total aset, 

total penjualan, atau kapitalisasi pasar 

(Meiliana & Jonnardi, 2021). Perusahaan 

dengan ukuran yang lebih besar umumnya 

memiliki sumber daya, akses pendanaan, 

teknologi, dan jaringan usaha yang lebih luas 

sehingga berpotensi mendukung peningkatan 

kinerja keuangan (Maharani & Ekadjaja, 

2023). 

Namun, ukuran perusahaan tidak selalu 

menjamin peningkatan kinerja keuangan. 

Perusahaan yang memiliki aset besar juga 

menghadapi kompleksitas operasional yang 

lebih tinggi sehingga dapat menimbulkan 

inefisiensi apabila sumber daya tidak dikelola 

secara optimal (Cahyana & Suhendah, 2020). 

Dalam penelitian ini, firm size diukur 

menggunakan logaritma natural total aset 

dengan rumus: 

Firm size = Ln (Total Aset) 

Penggunaan logaritma natural bertujuan 

untuk mengurangi perbedaan skala 

antarperusahaan sehingga pengukuran menjadi 

lebih sesuai untuk analisis. 

2.8 Good Corporate Governance (GCG) 

Good Corporate Governance (GCG) 

merupakan sistem yang mengatur hubungan 

antara manajemen dan pemangku kepentingan 

melalui mekanisme pengawasan dan 

pengendalian untuk memastikan perusahaan 

dikelola secara transparan dan akuntabel serta 

meminimalkan konflik kepentingan 

(Pudjonggo & Yuliati, 2022). GCG juga 

berkaitan dengan prinsip transparansi, 

akuntabilitas, pertanggungjawaban, keadilan, 

dan independensi dalam pengelolaan 

perusahaan (Khairunnisa & Besli, 2023). 
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Dalam penelitian ini, GCG diproksikan 

dengan proporsi komisaris independen. 

Komisaris independen merupakan anggota 

dewan komisaris yang tidak memiliki 

hubungan afiliasi dengan manajemen maupun 

pemegang saham pengendali sehingga dapat 

menjalankan fungsi pengawasan secara 

objektif. Proporsi komisaris independen 

digunakan untuk merepresentasikan aspek 

independensi dalam mekanisme tata kelola 

perusahaan (Pardede & Annisa, 2023; 

Pudjonggo & Yuliati, 2022). 

Rumus pengukuran proporsi komisaris 

independen adalah: 

Komisaris Independen = Jumlah Komisaris 

Independen / Total Dewan Komisaris 

GCG dalam penelitian ini ditempatkan 

sebagai variabel moderasi karena tata kelola 

perusahaan dapat memengaruhi kekuatan 

hubungan antara professional fees dan firm 

size terhadap kinerja keuangan. Tata kelola 

yang baik dapat mendukung penggunaan jasa 

profesional dan sumber daya perusahaan 

secara lebih efektif, sedangkan tata kelola 

yang lemah berpotensi menimbulkan 

inefisiensi. 

2.9 Penelitian Terdahulu dan Research 

Gap 

Penelitian terdahulu menunjukkan adanya 

hasil yang belum konsisten mengenai 

hubungan professional fees, firm size, GCG, 

dan kinerja keuangan. (Handoyo & Febriani, 

2025) menemukan bahwa audit fee atau 

professional fees berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan penggunaan jasa profesional yang 

dikelola secara efektif dapat mendukung 

kualitas pelaporan keuangan dan ROA, 

meskipun biaya yang terlalu tinggi berpotensi 

menekan profitabilitas. (Febrian & Maulana, 

2025) menemukan bahwa audit fee 

berpengaruh terhadap kualitas audit, di mana 

peningkatan audit fee berkaitan dengan 

peningkatan kualitas audit. 

Pada variabel firm size, (Saputri & 

Setiawati, 2024)menemukan bahwa firm size 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

dan GCG mampu memperkuat hubungan 

tersebut. (Kusnarti & Iswara, 2025) juga 

menunjukkan bahwa firm size berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan dan pengaruh 

tersebut menjadi lebih signifikan ketika 

dimoderasi oleh mekanisme GCG. Sebaliknya, 

(Cahyana & Suhendah, 2020) menemukan 

bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan karena 

besarnya aset tidak selalu diikuti kemampuan 

pengelolaan yang efisien. 

Penelitian mengenai GCG juga 

menunjukkan adanya hubungan dengan kinerja 

keuangan. (Novalia et al., 2026) menemukan 

bahwa mekanisme GCG yang terdiri dari 

kepemilikan institusional, kepemilikan 

manajerial, dan komisaris independen 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

(Khairunnisa & Besli, 2023) menunjukkan 

bahwa mekanisme GCG yang diproksikan 

melalui kepemilikan manajerial, kepemilikan 

institusional, dewan komisaris, dan komite 

audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

yang diukur dengan ROA. (Yolanda et al., 

2025) juga menunjukkan bahwa independensi 

komisaris, dewan direksi, dan komite audit 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. 

Selanjutnya, penelitian (Pertiwi et al., 

2024) dan (Yanti & Mediawati, 2023) 

menunjukkan bahwa audit fee berpengaruh 

positif terhadap kualitas audit. Hasil meta-

analisis (Suwarno et al., 2025) juga 

menunjukkan hubungan positif antara audit fee 

dan kualitas audit yang berkaitan dengan 

peningkatan kredibilitas laporan keuangan dan 

kepercayaan investor. Hasil tersebut 

memberikan dukungan terhadap mekanisme 

bahwa pengeluaran untuk jasa profesional 

dapat memberikan manfaat melalui 

peningkatan kualitas pengawasan dan 

informasi keuangan. 

Penelitian (Pasaribu et al., 2024) 

menunjukkan bahwa GCG mampu 
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memoderasi hubungan antara ukuran 

perusahaan dan pengungkapan manajemen 

risiko pada perusahaan properti dan real estat 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

perusahaan dengan ukuran lebih besar 

memerlukan tata kelola yang efektif agar 

sumber daya yang dimiliki dapat dikelola 

secara optimal. Sementara itu, (Sirait et al., 

2025) menunjukkan bahwa GCG yang 

diproksikan melalui komisaris independen dan 

kepemilikan institusional berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, 

terdapat ketidakkonsistenan hasil penelitian 

mengenai pengaruh professional fees dan firm 

size terhadap kinerja keuangan. Pada 

professional fees, penelitian menunjukkan 

adanya hubungan yang mendukung 

peningkatan kualitas pengawasan dan kinerja, 

tetapi terdapat pula kondisi ketika biaya yang 

terlalu tinggi dapat menekan profitabilitas. 

Pada firm size, sebagian penelitian 

menunjukkan pengaruh positif, sedangkan 

penelitian lain menemukan bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Di sisi lain, 

penelitian mengenai GCG menunjukkan 

bahwa tata kelola dapat berhubungan dengan 

kinerja keuangan dan dapat memperkuat 

hubungan variabel tertentu. 

Kesenjangan penelitian yang menjadi 

dasar penelitian ini adalah masih terbatasnya 

penelitian yang secara khusus menguji GCG 

sebagai variabel moderasi dalam hubungan 

professional fees dan firm size terhadap kinerja 

keuangan, khususnya pada perusahaan sektor 

industrial di Indonesia. Oleh karena itu, 

penelitian ini menguji pengaruh jasa 

profesional dan ukuran perusahaan terhadap 

kinerja keuangan dimoderasi tata kelola 

perusahaan pada perusahaan sektor industrial 

di BEI periode 2021-2025. 

 

2.10 Kerangka Konseptual dan 

Pengembangan Hipotesis 

Kerangka konseptual menempatkan 

professional fees (X1) dan firm size (X2) 

sebagai variabel independen, ROA (Y) sebagai 

variabel dependen, serta proporsi komisaris 

independen (Z) sebagai proksi GCG yang 

memoderasi kedua hubungan. Agency Theory 

menjelaskan bahwa biaya jasa profesional 

dapat berperan sebagai biaya pengawasan 

untuk mengurangi asimetri informasi, 

sementara komisaris independen berpotensi 

mengawasi apakah pengeluaran tersebut 

digunakan secara tepat. RBV menjelaskan 

bahwa ukuran perusahaan merepresentasikan 

kapasitas sumber daya, tetapi kapasitas 

tersebut baru menghasilkan nilai apabila 

dikelola secara produktif. Temuan mengenai 

peran GCG dalam hubungan rasio keuangan 

dan ROA pada sektor perbankan juga 

menunjukkan relevansi pengujian moderasi, 

meskipun karakteristik industri perbankan 

berbeda dari sektor industrial (Afila et al., 

2026; Sari et al., 2025).  

Berdasarkan argumentasi tersebut, 

hipotesis penelitian dirumuskan sebagai 

berikut: H1: Professional fees berpengaruh 

positif terhadap ROA. H2: Firm size 

berpengaruh terhadap ROA. H3: GCG 

memoderasi hubungan professional fees dan 

ROA. H4: GCG memoderasi hubungan firm 

size dan ROA. H3 dan H4 dirumuskan sebagai 

hipotesis moderasi tanpa menetapkan arah 

interaksi secara apriori, sehingga arah 

penguatan atau pelemahan ditentukan 

berdasarkan hasil estimasi. 

3. METODE PENELITIAN 

3.1.  Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif yang bersifat kausal-komparatif 

dengan tipe penelitian ex post facto. 

Pendekatan kuantitatif digunakan untuk 

menguji hipotesis melalui analisis data 

numerik dengan teknik statistik, sedangkan 

penelitian kausal-komparatif digunakan untuk 
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menguji hubungan statistik yang 

dihipotesiskan antarvariabel tanpa manipulasi 

perlakuan, sehingga hasilnya tidak dengan 

sendirinya membuktikan kausalitas. Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah 

professional fees dan firm size, variabel 

dependen adalah kinerja keuangan, sedangkan 

Good Corporate Governance (GCG) yang 

diproksikan dengan proporsi komisaris 

independen digunakan sebagai variabel 

moderasi. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis pengaruh professional fees dan 

firm size terhadap kinerja keuangan serta peran 

GCG dalam memperkuat atau memperlemah 

hubungan tersebut (Erlina et al., 2023). 

3.2.  Populasi, Sampel, dan Sumber Data 

Populasi penelitian terdiri atas perusahaan 

sektor industrial yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI), dengan jumlah populasi awal 

sebanyak 65 perusahaan. Pengambilan sampel 

dilakukan menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan 

kriteria tertentu yang disesuaikan dengan 

tujuan penelitian. Kriteria sampel meliputi 

perusahaan sektor industrial yang terdaftar 

secara konsisten di BEI selama periode 2021-

2025, memublikasikan laporan keuangan dan 

laporan tahunan (annual report) secara 

lengkap selama periode tersebut, serta 

memiliki data lengkap terkait professional 

fees, firm size, GCG, dan kinerja keuangan 

yang diproksikan dengan Return on Assets 

(ROA). Berdasarkan proses seleksi tersebut, 

diperoleh 19 perusahaan sebagai sampel 

penelitian dengan periode pengamatan selama 

lima tahun, sehingga terdapat 95 observasi. 

Data yang digunakan merupakan data 

kuantitatif sekunder berupa laporan keuangan 

dan laporan tahunan perusahaan sektor 

industrial yang terdaftar di BEI. Data 

penelitian diperoleh melalui situs resmi BEI 

dan/atau situs resmi masing-masing 

perusahaan. Periode pengamatan yang 

digunakan adalah 2021-2025, dengan data 

yang mencakup informasi professional fees, 

firm size, kinerja keuangan, dan GCG yang 

diproksikan dengan proporsi komisaris 

independen. 

3.3.  Definisi Operasional dan Pengukuran 

Variabel 

Variabel penelitian terdiri atas 

professional fees (X1), firm size (X2), kinerja 

keuangan (Y), GCG (Z), serta dua variabel 

interaksi untuk pengujian moderasi. Definisi 

operasional dan pengukuran setiap variabel 

dijelaskan sebagai berikut. 

1. Kinerja Keuangan (Y) 

Kinerja keuangan diukur menggunakan 

Return on Assets (ROA), yaitu rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba bersih dari total aset yang 

dimiliki. ROA dihitung menggunakan rumus: 

ROA = Laba Bersih / Total Aset 

2. Biaya Jasa Profesional (Professional fees) 

(X1) 

Professional fees diukur menggunakan 

rasio biaya jasa profesional terhadap total aset 

perusahaan, dengan rumus: 

Professional fees Ratio = Total Professional 

fees / Total Aset 

3. Ukuran Perusahaan (Firm size) (X2) 

Firm size diukur menggunakan logaritma 

natural total aset perusahaan, dengan rumus: 

Firm size = Ln (Total Aset) 

4. Tata Kelola Perusahaan (Good Corporate 

Governance) (Z) 

GCG diproksikan dengan proporsi 

komisaris independen yang dihitung dengan 

membagi jumlah komisaris independen dengan 

total dewan komisaris, menggunakan rumus: 

Proporsi Komisaris Independen = Jumlah 

Komisaris Independen / Total Dewan 

Komisaris 

5. Variabel Interaksi 

Pengujian moderasi menggunakan dua 

variabel interaksi, yaitu Professional fees × 

GCG (X1 × Z) dan Firm size × GCG (X2 × Z). 

Kedua variabel interaksi digunakan untuk 

menguji peran GCG dalam memperkuat atau 
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memperlemah hubungan masing-masing 

variabel independen terhadap kinerja 

keuangan. 

3.4.  Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

metode dokumentasi dan studi kepustakaan. 

Metode dokumentasi dilakukan dengan 

mengumpulkan, mencatat, dan mengkaji 

laporan keuangan serta laporan tahunan 

perusahaan sektor industrial yang terdaftar di 

BEI periode 2021-2025. Laporan diperoleh 

melalui situs resmi BEI dan situs masing-

masing perusahaan, kemudian diseleksi 

berdasarkan kriteria purposive sampling dan 

diklasifikasikan sesuai dengan variabel 

penelitian. Studi kepustakaan dilakukan 

dengan mengkaji buku teks, jurnal ilmiah, 

artikel akademik, dan penelitian terdahulu 

yang berkaitan dengan professional fees, firm 

size, kinerja keuangan, dan GCG. 

3.5.  Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan 

analisis statistik deskriptif dan statistik 

inferensial dengan bantuan perangkat lunak 

IBM SPSS Statistics versi 20. Analisis statistik 

deskriptif digunakan untuk menggambarkan 

karakteristik data melalui nilai minimum, 

maksimum, rata-rata (mean), dan standar 

deviasi. Selanjutnya, dilakukan uji asumsi 

klasik yang meliputi uji normalitas, 

multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan 

autokorelasi. 

Uji normalitas menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov dengan kriteria nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05. Uji 

multikolinearitas menggunakan nilai 

Tolerance > 0,10 dan Variance Inflation 

Factor (VIF) < 10. Uji heteroskedastisitas 

menggunakan uji Glejser dengan kriteria 

signifikansi > 0,05, sedangkan uji autokorelasi 

menggunakan Durbin-Watson dengan 

membandingkan nilai DW terhadap batas 

bawah (dL) dan batas atas (dU) pada tingkat 

signifikansi 5%. 

Pengujian hipotesis dilakukan melalui 

regresi linear berganda dan Moderated 

Regression Analysis (MRA). Regresi linier 

berganda digunakan untuk menganalisis 

pengaruh professional fees dan firm size 

terhadap kinerja keuangan, sedangkan MRA 

digunakan untuk menguji peran GCG dalam 

memoderasi hubungan antara professional fees 

dan firm size terhadap kinerja keuangan 

melalui variabel interaksi X1 × Z dan X2 × Z. 

Pengujian juga mencakup uji parsial (uji 

t), uji simultan (uji F), dan koefisien 

determinasi (R²). Interpretasi variabel 

moderasi dilakukan berdasarkan signifikansi 

dan arah koefisien variabel interaksi pada 

tingkat signifikansi 5% (α = 0,05). Koefisien 

interaksi positif menunjukkan penguatan 

hubungan yang dimoderasi, sedangkan 

koefisien interaksi negatif menunjukkan 

pelemahan hubungan tersebut. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1.  Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 95 observasi 

dari 19 perusahaan sektor industrial yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2021-2025. Data diperoleh dari 

laporan keuangan dan laporan tahunan (annual 

report) perusahaan dan digunakan untuk 

menguji pengaruh professional fees dan firm 

size terhadap kinerja keuangan yang 

diproksikan dengan Return on Assets (ROA), 

serta menguji peran Good Corporate 

Governance (GCG) sebagai variabel moderasi. 

4.1.1. Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif menunjukkan 

bahwa Professional fees Ratio memiliki nilai 

minimum 0,00035782, maksimum 

0,02126126, mean 0,0047510095, dan standar 

deviasi 0,00464671439. Firm size yang diukur 

dengan Ln Total Asset memiliki nilai 

minimum 25,215555, maksimum 33,860254, 

mean 28,74928646, dan standar deviasi 

2,160790883. ROA memiliki nilai minimum 

0,002688, maksimum 0,363620, mean 
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0,08876834, dan standar deviasi 0,065308326. 

Sementara itu, proporsi komisaris independen 

sebagai proksi GCG memiliki nilai minimum 

0,250000, maksimum 0,666667, mean 

0,39891532, dan standar deviasi 0,079334289. 

Seluruh variabel memiliki 95 observasi. 

 
Sumber: Hasil pengolahan data SPSS, 2026. 

Gambar 1. Statistik Deskriptif 

4.1.2. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum pengujian regresi, data diperiksa 

melalui statistik deskriptif dan uji asumsi 

klasik. Perlu dipastikan pada berkas kerja 

SPSS bahwa transformasi yang benar-benar 

digunakan konsisten dengan definisi 

operasional dan angka yang dilaporkan: firm 

size telah didefinisikan sebagai Ln(total aset), 

sehingga transformasi LN tambahan terhadap 

variabel tersebut tidak boleh dilakukan tanpa 

justifikasi; ROA dan proporsi komisaris 

independen juga bernilai positif dalam statistik 

deskriptif yang dilaporkan. 

Hasil uji asumsi klasik menunjukkan 

bahwa model memenuhi asumsi yang 

digunakan dalam penelitian. Uji normalitas 

menghasilkan nilai Kolmogorov-Smirnov Z 

sebesar 1,161 dengan nilai signifikansi 0,135 > 

0,05, sehingga residual berdistribusi normal. 

Uji multikolinearitas menunjukkan nilai 

Tolerance sebesar 0,931-0,974 dan VIF 

sebesar 1,026-1,082, sehingga tidak terdapat 

gejala multikolinearitas. Uji Glejser 

menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,139 

untuk Professional fees, 0,961 untuk Firm 

size, dan 0,157 untuk proporsi komisaris 

independen, sehingga tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas. Uji Durbin-Watson 

menghasilkan nilai 2,007. Dengan (n = 95) dan 

(k = 4), diperoleh (d_L = 1,5795) dan (d_U = 

1,7546), sehingga (1,7546 < 2,007 < 2,2454) 

dan dapat disimpulkan tidak terdapat 

autokorelasi. 

Tabel 1. Ringkasan Uji Asumsi Klasik 

Uji Hasil Kesimpulan 

Normalitas Sig. 0,135 > 

0,05 

Normal 

Multikolineari

tas 

Tolerance > 

0,10; VIF < 

10 

Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Heteroskedast

isitas 

Sig. 0,139; 

0,961; 0,157 

> 0,05 

Tidak terjadi 

heteroskedastisita

s 

Autokorelasi DW 2,007; 

dU 1,7546 < 

DW < 4-dU 

2,2454 

Tidak terjadi 

autokorelasi 

Sumber: Data diolah penulis, 2026. 

4.1.3. Hasil Regresi Linear Berganda dan 

Moderated Regression Analysis (MRA) 

Hasil regresi linear berganda 

menghasilkan persamaan Y = 0,883 + 0,249X1 

− 0,643X2 + ε. Professional fees memiliki 

koefisien positif sebesar 0,249 dengan nilai 

signifikansi 0,007, sedangkan Firm size 

memiliki koefisien negatif sebesar -0,643 

dengan nilai signifikansi 0,582. 

Pada pengujian moderasi, persamaan 

MRA yang diperoleh adalah Y = 137,295 + 

1,263X1 − 39,335X2 + 131,680Z + 1,060X1^Z 

− 37,237X2^Z + ε. Variabel interaksi 

Professional fees × GCG memiliki koefisien 

positif sebesar 1,060 dengan signifikansi 

0,026, sedangkan interaksi Firm size × GCG 

memiliki koefisien negatif sebesar -37,237 

dengan signifikansi 0,000. GCG sendiri 

memiliki koefisien 131,680 dengan 

signifikansi 0,000. 

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa 

Professional fees berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan dengan nilai (t) 

sebesar 2,758 dan signifikansi 0,007, 

sedangkan Firm size memiliki nilai (t) sebesar 

−0,552 dan signifikansi 0,582 sehingga tidak 

berpengaruh signifikan. Pada model MRA, 

Professional fees, Firm size, GCG, interaksi 

Professional fees × GCG, dan interaksi Firm 
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size × GCG masing-masing memiliki nilai 

signifikansi di bawah 0,05. 

Uji simultan menunjukkan nilai F sebesar 

4,284 dengan signifikansi 0,017 pada regresi 

linear berganda dan F sebesar 7,962 dengan 

signifikansi 0,000 pada model MRA. Dengan 

demikian, kedua model signifikan secara 

simultan. 

Koefisien determinasi menunjukkan 

bahwa model regresi linear berganda memiliki 

(R^2) sebesar 0,085, sehingga Professional 

fees dan Firm size mampu menjelaskan 8,5% 

variasi kinerja keuangan. Pada model MRA, 

(R^2) meningkat menjadi 0,309, sehingga 

Professional fees, Firm size, GCG, dan 

variabel interaksi mampu menjelaskan 30,9% 

variasi kinerja keuangan. Peningkatan 

kemampuan penjelasan model sebesar 22,4 

poin persentase terjadi setelah GCG dan 

variabel interaksi dimasukkan ke dalam model. 

Tabel 2. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Hasil 

Pengujian 

Kesimpul

an 

H1: 

Professional 

fees → 

Kinerja 

Keuangan 

Koefisien 0,249; 

t = 2,758; Sig. = 

0,007 

Diterima 

H2: Firm size 

→ Kinerja 

Keuangan 

Koefisien -

0,643; t = -

0,552; Sig. = 

0,582 

Ditolak 

H3: 

Professional 

fees × GCG 

→ Kinerja 

Keuangan 

Koefisien 1,060; 

t = 2,272; Sig. = 

0,026 

Diterima 

H4: Firm size 

× GCG → 

Kinerja 

Keuangan 

Koefisien -

37,237; t = -

3,842; Sig. = 

0,000 

Diterima 

Sumber: Data diolah penulis, 2026. 

4.2.  Pembahasan 

4.2.1. Professional fees Berpengaruh 

Positif terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Professional fees berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan yang 

diproksikan dengan ROA. Koefisien regresi 

sebesar 0,249, nilai (t) sebesar 2,758, dan 

signifikansi 0,007 menunjukkan bahwa 

peningkatan Professional fees berkaitan 

dengan peningkatan kinerja keuangan. Dengan 

demikian, H1 diterima. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa jasa 

profesional, seperti auditor independen, 

konsultan keuangan, dan konsultan pajak, 

dapat memberikan keahlian dan pengawasan 

yang dibutuhkan perusahaan. Dalam perspektif 

Agency Theory, professional fees merupakan 

bagian dari agency cost yang dapat digunakan 

untuk mengurangi konflik kepentingan melalui 

mekanisme pengawasan independen serta 

meningkatkan kualitas informasi keuangan. 

Dari perspektif Resource-Based View (RBV), 

jasa profesional merupakan sumber daya 

eksternal yang menyediakan keahlian dan 

kompetensi yang dapat mendukung 

pengelolaan, pengawasan, dan pengambilan 

keputusan perusahaan. 

Temuan ini juga sejalan dengan (Pertiwi 

et al., 2024; Yanti & Mediawati, 2023), serta 

hasil meta-analisis (Suwarno et al., 2025) yang 

menunjukkan hubungan positif antara audit fee 

dan kualitas audit. Hasil tersebut mendukung 

mekanisme bahwa pengeluaran untuk jasa 

profesional dapat memberikan manfaat melalui 

peningkatan kualitas pengawasan dan 

informasi keuangan. Dengan demikian, 

professional fees dapat mendukung 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

laba dari aset yang dimiliki apabila digunakan 

untuk meningkatkan kualitas pengawasan, 

transparansi, pengelolaan, dan pengambilan 

keputusan. 

4.2.2. Firm size Berpengaruh terhadap 

Kinerja Keuangan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Firm size memiliki koefisien regresi sebesar 

−0,643, nilai (t) sebesar −0,552, dan 
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signifikansi sebesar 0,582. Nilai signifikansi 

yang > 0,05 menunjukkan bahwa firm size 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan, sedangkan arah koefisien 

menunjukkan hubungan negatif. Dengan 

demikian, H2 ditolak. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan yang diukur menggunakan 

Ln Total Asset belum menjadi faktor yang 

secara signifikan menentukan kinerja 

keuangan perusahaan sektor industrial dalam 

penelitian ini. Perusahaan dengan jumlah aset 

yang lebih besar tidak secara otomatis 

memiliki kemampuan untuk menghasilkan 

laba yang lebih tinggi. Besarnya aset perlu 

disertai kemampuan manajemen dalam 

mengelola dan memanfaatkannya secara 

efektif. Perusahaan berukuran besar memang 

memiliki sumber daya dan akses pendanaan 

yang lebih luas, tetapi juga menghadapi 

kompleksitas operasional, kebutuhan biaya, 

dan tuntutan pengelolaan sumber daya yang 

lebih besar. 

Hasil ini sejalan dengan (Cahyana & 

Suhendah, 2020) yang menunjukkan bahwa 

Firm size tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Temuan tinjauan 

sistematis Edwar et al. (2026) juga 

menegaskan bahwa bukti firm size-

performance bersifat beragam, sedangkan 

Girsang et al. (2025) menguji keterkaitan 

ukuran perusahaan dan profitabilitas pada 

perusahaan makanan dan minuman di BEI. 

Namun, hasil penelitian ini berbeda dengan 

(Kholifah et al., 2025; Putri et al., 2025; Yunus 

& Tarigan, 2020) yang menemukan adanya 

pengaruh positif firm size terhadap kinerja 

keuangan atau ROA. Perbedaan tersebut 

berkaitan dengan karakteristik objek penelitian 

dan kemampuan perusahaan dalam mengelola 

aset. Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan 

saja belum cukup untuk menjelaskan variasi 

kinerja keuangan perusahaan sektor industrial 

periode 2021-2025. 

4.2.3. GCG Memoderasi Pengaruh 

Professional fees terhadap Kinerja 

Keuangan 

Hasil MRA menunjukkan bahwa interaksi 

Professional fees × GCG memiliki koefisien 

sebesar 1,060, nilai (t) sebesar 2,272, dan 

signifikansi 0,026. Karena nilai signifikansi 

lebih kecil dari 0,05 dan koefisien interaksi 

bernilai positif, GCG terbukti memoderasi dan 

memperkuat hubungan Professional fees 

terhadap kinerja keuangan. GCG juga 

memiliki signifikansi 0,000, sehingga 

berdasarkan klasifikasi moderasi dalam 

penelitian, GCG termasuk quasi-moderation. 

Dengan demikian, H3 diterima. 

Hasil tersebut sesuai dengan landasan 

pemikiran penelitian bahwa GCG dapat 

menjelaskan ketidakkonsistenan hubungan 

antara Professional fees dan kinerja keuangan. 

Melalui proporsi komisaris independen, GCG 

berperan sebagai mekanisme pengawasan 

terhadap penggunaan biaya profesional. Dalam 

perspektif Agency Theory, pengawasan 

komisaris independen dapat mengurangi 

kemungkinan penggunaan professional fees 

yang tidak efisien dan membantu 

mengarahkan biaya tersebut pada kebutuhan 

yang mendukung kualitas pelaporan, 

pengendalian, dan pengambilan keputusan. 

Bukti lain yang menempatkan GCG sebagai 

variabel moderasi terhadap ROA tersedia pada 

penelitian sektor perbankan, tetapi hasil 

tersebut tidak dapat langsung digeneralisasi ke 

sektor industrial karena struktur operasi dan 

regulasinya berbeda (Afila et al., 2026; Sari et 

al., 2025). 

Dari perspektif RBV, jasa profesional 

merupakan sumber daya eksternal berupa 

keahlian dan kompetensi. GCG membantu 

memastikan sumber daya tersebut digunakan 

secara tepat sehingga memberikan nilai 

tambah bagi perusahaan. Hasil MRA juga 

memberikan bukti empiris terhadap research 

gap penelitian, yaitu bahwa GCG tidak 

sekadar berhubungan dengan kinerja 
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keuangan, tetapi memperkuat hubungan 

Professional fees terhadap kinerja keuangan. 

4.2.4. GCG Memoderasi Pengaruh Firm 

size terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil MRA menunjukkan bahwa interaksi 

Firm size × GCG memiliki koefisien sebesar 

−37,237, nilai (t) sebesar −3,842, dan 

signifikansi 0,000. Nilai signifikansi tersebut 

lebih kecil dari 0,05 sehingga GCG terbukti 

memoderasi hubungan Firm size terhadap 

kinerja keuangan. Koefisien interaksi yang 

negatif menunjukkan bahwa GCG 

memperlemah hubungan Firm size terhadap 

ROA. Karena GCG juga signifikan dengan 

nilai signifikansi 0,000, maka berdasarkan 

klasifikasi penelitian, GCG termasuk Quasi 

Moderation. Dengan demikian, H4 diterima. 

Hasil tersebut perlu dipahami bersama 

dengan hasil H2, yang menunjukkan bahwa 

firm size secara langsung tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ROA. Perusahaan dengan 

ukuran yang lebih besar memiliki sumber daya 

dan kompleksitas operasional yang lebih 

tinggi, sehingga keberadaan mekanisme 

pengawasan melalui komisaris independen 

tidak secara otomatis membuat tambahan aset 

menghasilkan peningkatan ROA. Dalam 

penelitian ini, interaksi Firm size dan GCG 

justru menunjukkan arah negatif. 

Arah koefisien interaksi yang negatif 

menunjukkan bahwa moderasi GCG pada 

hubungan firm size dan ROA bersifat 

memperlemah. Hasil ini penting karena 

menunjukkan bahwa mekanisme tata kelola 

tidak selalu memperbesar manfaat kapasitas 

aset; efeknya dapat bergantung pada 

kompleksitas operasi, kualitas pengawasan, 

dan cara sumber daya digunakan. 

Temuan ini memiliki keterkaitan dengan 

Pasaribu et al. (2024) yang menemukan bahwa 

GCG dapat memoderasi hubungan antara 

ukuran perusahaan dan pengungkapan 

manajemen risiko pada perusahaan yang 

terdaftar di BEI, meskipun variabel 

dependennya berbeda dengan penelitian ini. 

Dengan demikian, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa GCG memiliki peran 

moderasi yang signifikan dalam hubungan 

firm size terhadap kinerja keuangan, tetapi 

arah moderasinya adalah memperlemah. 

Karena interaksi signifikan dan GCG juga 

signifikan, hubungan tersebut dikategorikan 

sebagai quasi-moderation. Hasil ini juga perlu 

dibaca bersama temuan Edwar et al. (2026), 

yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

tidak otomatis menjadi penentu kinerja tanpa 

pengelolaan sumber daya dan tata kelola yang 

efektif. 

 

Keterbatasan penelitian perlu diperhatikan 

dalam membaca hasil. Pertama, sampel hanya 

mencakup 19 perusahaan sektor industrial 

selama lima tahun, sehingga generalisasi ke 

sektor lain perlu dilakukan secara hati-hati. 

Kedua, professional fees merupakan agregat 

biaya jasa profesional dan tidak selalu identik 

dengan audit fee; interpretasi hasil tidak boleh 

menyamakan keduanya. Ketiga, GCG diukur 

hanya dengan proporsi komisaris independen, 

sehingga belum merepresentasikan seluruh 

dimensi tata kelola. Keempat, hasil regresi 

observasional menunjukkan asosiasi statistik 

dan belum cukup untuk menyimpulkan 

kausalitas. Penelitian lanjutan dapat 

menggunakan data panel, kontrol perusahaan 

dan tahun, serta proksi GCG yang lebih 

komprehensif. 

5. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

pengaruh professional fees dan firm size 

terhadap kinerja keuangan dengan Good 

Corporate Governance (GCG) sebagai 

variabel moderasi pada perusahaan sektor 

industrial yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia, dapat disimpulkan bahwa 

professional fees berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan yang 

diukur dengan Return on Assets (ROA). 

Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan 

jasa profesional yang disertai peningkatan 
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kualitas pengawasan, pelaporan keuangan, 

transparansi, dan pengambilan keputusan 

dapat mendukung efektivitas pengelolaan aset 

perusahaan. 

Selanjutnya, firm size tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini 

menunjukkan bahwa besarnya aset perusahaan 

belum secara langsung menentukan 

peningkatan profitabilitas apabila tidak disertai 

pengelolaan aset yang efektif dan efisien. 

Dengan demikian, ukuran perusahaan bukan 

merupakan faktor yang secara langsung 

menentukan peningkatan ROA pada 

perusahaan sektor industrial dalam penelitian 

ini. 

GCG yang diproksikan dengan proporsi 

komisaris independen terbukti memoderasi 

pengaruh professional fees terhadap kinerja 

keuangan secara positif. GCG memperkuat 

hubungan tersebut melalui fungsi pengawasan 

komisaris independen dalam memastikan 

penggunaan jasa profesional dilakukan secara 

efektif dan memberikan nilai tambah bagi 

perusahaan. Hubungan moderasi tersebut 

termasuk quasi-moderation. 

GCG juga terbukti memoderasi pengaruh 

firm size terhadap kinerja keuangan secara 

negatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

GCG memperlemah hubungan firm size 

terhadap ROA, sehingga peningkatan ukuran 

perusahaan tidak secara otomatis 

menghasilkan peningkatan kinerja keuangan 

meskipun terdapat mekanisme pengawasan 

melalui komisaris independen. Hubungan 

moderasi tersebut juga termasuk quasi-

moderation. Dengan demikian, H1, H3, dan H4 

didukung oleh hasil penelitian, sedangkan H2 

tidak didukung. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, perusahaan 

sektor industrial disarankan untuk mengelola 

penggunaan professional fees secara efektif 

dengan memastikan bahwa jasa profesional 

yang digunakan memberikan manfaat terhadap 

peningkatan kualitas pengawasan, pelaporan 

keuangan, pengambilan keputusan, dan 

efisiensi perusahaan. Perusahaan juga 

disarankan untuk tidak menjadikan besarnya 

aset atau ukuran perusahaan sebagai satu-

satunya indikator dalam meningkatkan kinerja 

keuangan, tetapi lebih memperhatikan 

efektivitas dan efisiensi pemanfaatan aset. 

Selain itu, perusahaan disarankan untuk 

memperkuat fungsi komisaris independen 

dalam melaksanakan pengawasan terhadap 

kebijakan manajemen. Saran ini berkaitan 

dengan hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa GCG mampu memoderasi hubungan 

professional fees dan firm size terhadap kinerja 

keuangan. Oleh karena itu, fungsi pengawasan 

perlu diarahkan pada efektivitas penggunaan 

jasa profesional dan pemanfaatan sumber daya 

perusahaan. 

Bagi perguruan tinggi, hasil penelitian ini 

dapat menjadi tambahan referensi akademik 

dalam pengembangan kajian bidang akuntansi, 

khususnya yang berkaitan dengan professional 

fees, firm size, kinerja keuangan, dan Good 

Corporate Governance. Bagi peneliti 

selanjutnya, penelitian dapat dikembangkan 

dengan menggunakan objek, periode 

pengamatan, atau karakteristik perusahaan 

yang berbeda untuk mengetahui konsistensi 

hasil penelitian. Penelitian selanjutnya juga 

dapat mengkaji faktor-faktor lain yang 

berpotensi memengaruhi kinerja keuangan, 

khususnya faktor yang dapat menjelaskan 

tidak signifikannya pengaruh firm size 

terhadap ROA serta perbedaan arah moderasi 

GCG pada hubungan professional fees dan 

firm size terhadap kinerja keuangan. 
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